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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada
Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas VII 2 SMP IT Nurul Hasan Sofifi
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart.. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP IT Nurul Hasan Sofifi,
yang berjumlah 24 siswa. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah teknik observasi dan tes. Instrumen
penelitian menggunakan lembar tes dan observasi yang telah diuji
validitasnya dengan microsoft excel. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan digunakannya pendekatan
pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran bangun ruang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. eningkatan hasil belajar
siswa tersebut dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sebelum
dan sesudah dilakukan tindakan. Sebelum dilakukan tindakan ada 10
siswa atau 42% dari seluruh siswa mendapat > 65. Setelah dilakukan
tindakan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika
realistik di siklus I, hasil tes menunjukkan bahwa ada 16 siswa atau
67,79% dari seluruh siswa yang mendapat > 65. Demikian pula saat
dilakukan perbaikan dengan perbaikan pada penggunaan alat peraga
yang digunakan pada siklus II, dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada materi bilangan bulat siswa kelas VII 2, ditandai
ada 20 atau 83% anak dari seluruh mendapat nilai > 65. Nilai rata-
rata hasil tes meningkat, pada siklus I rata-rata nilai siswa 69,
79sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 70,69.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penerapan
PMR pada materi matematika lain dengan melibatkan media digital
interaktif dan analisis lebih mendalam terhadap aspek berpikir kreatif
serta motivasi belajar siswa.

1.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika dibutuhkan di kehidupan sehari-hari. Tetapi,
mengajarkan matematika tidak mudah. Ini dikarenakan hakikat matematika yang
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merupakan suatu ilmu dengan cara bernalar deduktif, formal, dan sebagian bersifat
abstrak. Maka dari itu peranan guru diperlukan agar pembelajaran matematika mudah
dipahami siswa dan hasil belajar juga memuaskan (Amir, W., & Habsyi, R. 2024).

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP IslamTerpadu Nurul Hasan Sofifi,
diketahui bahwa selama ini rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika disebabkan oleh beberapa faktor yang belum dapat mengoptimalkan
keaktifan siswa. Pada metode pemberian tugas belum dapat menyeimbangkan aspek
kepribadian siswa, misalnya jika diberikan tugas pekerjaan rumah hanya beberapa yang
mengerjakan sedangkan siswa yang lain hanya menyalin pekerjaan teman lainnya. Pada
metode tanya jawab siswa hanya duduk diam tanpa mau bertanya pada guru seputar
materi yang tidak dipahami ataupun menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi yang terkait masih rendah dan
mengakibatkan hasil belajar siswa juga rendah. Haln ini dapat dilihat dari nilai USBK
yang didapatkan oleh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan di sekolah. KKM yang ditetapkan yaitu > 65.

Supardi (2012:244) dan Talib, Soleman. (2021), Muhdar, R. (2025), Ade, J.
(2023), dan Jakaria, F., & Awal, Y. (2022). menyatakan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang rendah disebabkan oleh banyak hal, seperti: kurikulum yang padat, media
belajar yang kurang efektif, strategi dan metode pembelajaran yang dipilih oleh guru
kurang tepat, system evaluasi yang buruk, kemampuan guru yang kurang dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa, atau juga karena pendekatan pembelajaran yang
masih bersifat konvensional sehingga siswa tidak banyak terlibat dalam proses
pembelajaran. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang baik sangat menentukan
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. Isrok’atun & Rosmala (2018:35)
menyatakan pendekatan pembelajaran terkait dengan bagaimana suatu proses
pembelajaran dapat menjadi jembatan memperoleh materi atau ilmu pengetauan

Oleh karena itu, solusi yang peneliti anggap sesuai untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar langsung, melibatkan aktivitas siswa, dan mengajak siswa untuk
melakukan kegiatan percobaan yang beroroentasi pada matematisasi pengelaman sehari-
hari yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika dan salah satu
pendekatan pembelajaran tersebut adalah pembelajaran menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR).

Rasmiati, dkk (2018:34) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Pendekatan
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan
kemampuannya sendiri melalui aktivitas yang dilakukannya dalam kegiatan
pembelajaran. Karakteristik pendekatan pembelajaran matematika realistik yaitu konteks
kehidupan nyata, menggunakan model, kontribusi siswa, interaktif dan keterkaitan.
Karakteristik matematika berbeda dengan bidang studi lain.
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Karakteristik matematika memiliki objek kajian yang abstrak, bertumpu pada
kesepakatan yang mengikat kepada semua anggota masyarakat, berpola pikir deduktif,
memiliki banyak simbol, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten sistemnya
(Yulianti, dkk,2018:11).

Pendekatan PMR yang bermula pada permasalahan yang nyata bagi siswa,
mengutamakan keterampilan proses (process of doing mathematics), diskusi dan
kolaborasi, interaktif (tutor sebaya) dengan maksud agar mereka berkekuatan penuh
untuk bereksperimen baik secara individu maupun kelompok). Dalam PMR, guru
berperan dalam memfasilitasi proses belajar untuk memungkinkan terjadinya interaksi
yang optimal serta menerapkan scaffolding (Adrianus A. Jeheman dkk, 2019:194).
pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu
konsep matematika secara bersamaan (Ariyadi Wijaya, dalam Dwi Putria Nasution dan
Marzuki Ahmad 2018:86).

Berdasarkan prinsip dan karakteristik PMR, maka langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam kegiatan ini ini proses pembelajaran menurut De Lange (Emy sohilait
2021: 3) adalah sebagai berikut: a) Persiapan, Selain menyiapkan masalah kontekstual,
guru harus benar-benar memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang
mungkin akan ditempuh siswa dalam menyelesaikanya. b) Pembukaan, Pada bagian ini
siswa diperkenalkan dengan masalah dari dunia nyata. Kemudian siswa diminta
memecahkan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. ¢) Proses Pembelajaran,
Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan
pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan maupun secara kelompok. d)
Penutup, Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui diskusi kelas,
siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran setelah itu pada akhir pelajaran siswa
mengerjakan soal evaluasi.

Penerapan Pendidikan Matematika Realistik dalam pembelajaran dapat
digambarkan sebagai berikut (Esti Yuli, dkk, 2019.3-10) : a. Pemberian masalah, b)
Penyelesaian masalah oleh siswa siswi dengan cara mereka sendiri, ¢) Siswa siswi yang
memiliki penyelesaian masalah yang berbeda- beda mempresentasikan hasil
pekerjaannya., d) Siswa siswi lain memberi tanggapan terhadap pekerjaan yang telah
dipresentasikan, e) Dari beberapa penyelesaian dan hasil diskusi, akhirnya melalui proses
negosiasi siswa-siswi memilih penyelesaian yang paling baik.

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian, diantaranya:
Azzaq, A., & Nurnaifah, I. I. (2022) tentang Peningkatan Hasil Belajar Matematika
melalui Pendekatan Pembelajaran Realistik pada siswa kelas VII SMPN 2 Pinrang.
Ichiana, N. N., Anwar, A., Rahmayani, S., & Razzaq, A. (2023) tentang Penerapan
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Setting Kooperatif Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Matematika siswa kelas VII2 SMPN 3 Patampanua Kabupaten Pinrang.
Hendar, H., Nurhayanti, H., & Haryati, S. (2022) tentang Penggunaan Pendekatan
Realistik Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika.
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Berdasarkan penjelasan tentang pentingnya penerapan pembelajran matematika
realistik dan mengacu pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka,
penelitian ini dilakukan di SMP IT Nurul Hasan Sofifi dengan materi bilangan bulat untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dengan pendekatan matematika realistik.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian yang akan digunakan peneliti dalam bentuk penelitian
kolaboratif. Pada penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas, dimana peneliti
bertindak sebagai pengajar yang melaksanakan kegiatan pembelajarannya dan guru kelas
sebagai observer atau pengamat.

Model penelitian mengacu pada siklus-siklus tindakan yang dilaksanakan selama
penelitian berlangsung. Dari beberapa model penelitian tindakan kelas, peneliti
menggunakan model Kemmis dan Taggart dengan modifikasi, karena mudah dipahami
dan dilaksanakan

Keterangan :
-  SiklusI -  Siklus IT
E 1 = Perencanaan I 1 = Revisi rencana I dan
£ revisi rencana IT
B 2 = Tindakan I 2 = Tindakan IT
w» 3 = Observasi I 3 = Observasi IT
E 4 = Refleksi I 4 = refleksi IT
=

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc¢ Tanggart (Suharsimi Arikunto, 2007:106)

Subjek Penelitian
Adapun Subyek dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah siswa kelas VII-
2 SMP IT Nurul Hasan Sofifi Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan jumlah 24 siswa.

Instrumen Penelitian
Tabel 1. Deskripsi Instrumen

Soal Tes

Di sebuah lomba, setiap peserta yang menjawab benar mendapatkan 10 poin, dan yang menjawab salah
kehilangan 5 poin. Jika intan menjawab 6 soal dengan benar dan 2 soal dengan salah, berapa total poin yang
diperoleh intan?

Prosedur Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang faktual. Jenis observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Dalam
penelitian ini aspek yang akan diobservasi yaitu keterampilan siswa dalam memecahkan
permasalahan, sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran model matematika realistik,
dan observasi guru dalam pelaksanaan Membelajarkan materi dengan menggunakan
model pembelajaran matematika realistik. Observasi dilakukan dengan mencentang (V')
angka yang sesuai dengan penilaian pengamat terhadap aspek yang diamati selama
pelaksanaan pembelajaran bilangan bulat.

2. Tes

Tes dilaksanakan untuk mengetahui nilai atau prestasi belajar siswa. Pada penelitian
ini terdapat dua tes yang sudah di validitas diberikan kepada siswa untuk mengetahui
hasil belajar siswa, antara lain sebagai berikut:

a. Pre-Tes yang diberikan pada awal sebelum diadakan tindakan materi matematika.
Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru sebelum diadakan model pembelajaran matematika
realistik. Tes ini dikerjakan siswa secara individu.

b. Post-Tes diberikan pada akhir tindakan yang dilakukan untuk menunjukkan hasil
belajar yang dicapai pada setiap tindakan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran matematika

Analisis Data
1. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dilakukan dengan mencari dan menyusun
data-data tersebut agar mudah dipahami dan dapat diinformasikan dengan jelas serta tepat
2. Analisis Data Kuantitati

Data yang akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif berupa hasil belajar siswa
yang dinyatakan dengan skor dari hasil tes evaluasi dengan menggunakan statistik
deskriptif yaitu mencari nilai rata-rata (mean) dan persentase keberhasilan belajar. Dari
pedoman tersebut maka akan diperoleh data perbandingan nilai rata-rata siklus I dan II,
serta persentase siswa yang nilainya diatas KKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari hasil tes awal tersebut, diperoleh nilai rata-rata 60,79 dan siswa yang berhasil
mencapai KKM atau < 65 adalah 10 siswa (42%), sedangkan siswa yang belum mencapai
KKM atau mendapatkan nilai < 65 adalah 14 siswa (58%). Berbekal data awal
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kemampuan siswa tersebut, maka disusunlah rencana perbaikan pembelajaran. Melalui
rencana perbaikan ini diharapkan siswa yang belum berhasil mencapai KKM yang telah
ditetapkan, dapat mencapainya kemudian hari, Sedang siswa yang sama dengan atau
sudah mencapai KKM nilainya bisa meningkat.

a. SiklusI
Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII2 SMP IT Nurul Hasan Sofifi pada siklus I
ini dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Jumlah nilai 1675
Rata-rata Kelas 67,79
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 60
Siswa yang Mencapai KKM (persentase) 67%
Siswa yang belum Mencapai KKM (persentase) 33%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
siswa 85 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata 67,79 sedangkan siswa yang mencapai
KKM sebanyak 16 siswa atau sebesar 67% dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 8
siswa atau sebesar 33%. Dari hasil post-tes siklus I yang dilaksanakan setelah
menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik pada materi bilangan bulat ternyata
mengalami peningkatan dibanding dengan sebelum dilaksanakan pembelajaran
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik.

Berikut adalah grafik perbandingan banyak siswa yang berhasil mencapai KKM
dan nilai rata-rata pada saat pra tindakan dengan siklus I.

PENINGKATAN PENCAPAIAN KKM PRA
TINDAKAN
DENGAN SIKLUS |

20
g e S8 B67%%
= 42%
Z 10 . - 537
z . ]
=
= o

Pra Tindakan Siklus 1
m TUNTAS BELUM TUNTAS

Gambar 2. Grafik Angka Peningkatan Pencapaian KMM Pra Tindakan Dengan Siklus I

Diagram tersebut menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan tindakan siklus I
siswa yang mencapai KKM sejumlah 10 siswa (42%) dan yang tidak mencapai KKM ada
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14 siswa (58%). Setelah dilakukan siklus I dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik siswa yang mencapai KKM menjadi sejumlah 16 siswa (67%) dan yang tidak
mencapai KKM sejumlah 8 siswa (33%).

b. Siklus II
Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII2 SMP IT Nurul Hasan Sofifi pada siklus
IT ini mengalami peningkatan disbanding siklus I, hasil tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut.
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dengan Siklus II

Keterangan Siklus I Siklus 1T
Jumlah 1675 1696
Rata-rata Kelas 69,79 70,69
Nilai Tertinggi 85 87
Nilai Terendah 60 60
Siswa yang Mencapai KKM 16 (67%) 20 ( 83%)
Siswa yang belum Mencapai KKM 8 (33%) 4 (17%)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
dari nilai rata-rata siklus I 69,79 menjadi 70,67. Dari 24 siswa ada 20 siswa yang sudah
mencapai KKM sedangkan yang belum berhasil mencapai KKM ada 4 siswa.

Peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dengan siswa yang belum mencapai
KKM disajikan dalam grafik berikut.

Perbandingan siswa yang mencapai KkM dan

40
belum mencapai KKM
83%
20 B75%
33%
17%
Siklus Slklus 1l
W Tuntas Belum Tuntas

Gambar 3. Perbandingan ketercapaian KKM siswa pada siklus I dan II

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa yang mencapai KKM
pada siklus I sebesar 68% atau ada 16 siswa, sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang
mencapai KKM mengalami peningkatan sebesar 13% atau 4 siswa menjadi 83% atau
menjadi 20 siswa. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan bahwa hasil
tersebut sudah dikatakan memenuhi kreteria keberhasilan yaitu nilai rata-rata siswa
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mengalami peningkatan dan siswa yang mencapai KKM adalah 83% dari jumlah seluruh
siswa.

Nilai rata-rata materi Bilangan Bulat dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika realistik pada siswa kelas VII SMP It Nurul Hasan Sofifi dari pre-test, pos-
test siklus I dan pos-test Siklus II mengalami peningkatan. Berikut diagram peningkatan
nilai rata-rata dari sebelum diadakan tindakan, siklus I dan siklus II.

80
RATA-RATA
60
40
Pra tindakan Siklus Siklus 11
Rata-Rata

Gambar 4. Grafik Perbandingan Peningkatan Nilai Rata-rata Pra Tindakan, SiklusI,
dan Siklus II.

Diagram tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dari sebelum dilakukan tidakan
dengan sesudah dilakukan tindakan pada siklus I yaitu sebesar 0,88 sedang pos-test siklus
I dengan pos-test siklus II peningkatan nilai rata- ratanya sebesar 0,88

Perbandingan persentase jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM dengan siswa
yang belum berhasil mencapai KKM pada materi Bilangan Bulat kelas VII-2 SMP IT
Nurul Hasan Sofifi mulai dari pre-tes, pos-tes siklus I dan post-test siklus II dapat
disajikan dalam diagram berikut.

PERBANDINGAMN JUMLAH SISWA YANG MENCAPAI KEKM

=
Z 2o 67% -
Z . sE8g
(Tt -}
= 429 N
20 m 7%
=
= 5

o

PRA TINDAKAN SIKLUS | SIKLUS 11

= Tuntas Belum Tuntas

Gambar 5. Perbandingan capaian KKM Pra Tindakan, Siklusl, dan Siklus I

Diagram di atas menunjukkan bahwa siswa yang mencapai KKM dari pre-tes ke
post-tes siklus I mengalami peningkatan sebesar 25% dan dari post- tes siklus I ke post-
tes siklus II mengalami peningkatan sebesar 17%. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang

Page | 573


https://doi.org/10.63976/jimat.v6i1.778

e-ISSN: 2774-1729
Jurnal Ilmiah Matematika Volume. 6. Nomor 2. Desember 2025
Halaman: 566-577

DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v6i2.1013

telah ditetapkan peneliti yaitu nilai rata-rata mengalami kenaikan dan ketuntasan belajar
siswa mencapai miniml 80%, dengan demikian kedua kriteria tersebut telah terpenuhi
maka penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya dan dinyatakan berhasil.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan
seberapa besar peningkatannya pada materi bilangnn bulat dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran matematikarealistik pada siswa kelas VII 2 SMP IT Nurul
Hasan Sofifi tahun pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan ternyata hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini telah teruji benar bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi bilangn
bulat siswa kelas VII 2 SMP IT Nurul Hasan Sofifi dapat meningkat melalui pendekatan
pembelajaran matematika realistik

Pada Siklus I peneliti telah melaksanakan tindakan pembelajaran matematika
dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik. Materi bangun ruang menjadi
lebih mudah dipahami dengan masalah kontekstual yang dibuat oleh guru serta benda-
benda yang ada di lingkungan sekitar siswa sebagai media pembelajarannya. Siswa yang
belum mencapai KKM disebabkan oleh belum optimalnya pembelajaran. Siswa masih
kesulitan dalam mengggunakan model untuk memecahkan permasalahan. Oleh karenanya
guru memberikan bimbingan terbatas pada kelompok yang masih mengalami kesulitan.
Penggunaan media yan kurang optimal ini karena media yang digunakan sangat terbatas,
sehingga dalam pemodelannya siswa hanya mengamati media tersebut. Melihat
kekurangan pada siklus I, maka pada siklus II guru menyediakan media dan alat yang
lebih lengkap dengan tujuan mempermudah siswa dalam mengidentifikasi bilanagn bulat.
Dengan media yang disediakan guru tersebut, pada siklus II ini siswa tidak begitu
mengalami kesulitan menentukan operasi bilangan bulat sehingga hasil belajar pun bisa
meningkat.

Pada siklus I masih ada siswa yang kurang aktif dalam melakukan diskusi, ada
siswa yang bermain dan mengganggu temannya dengan menggunakan alat peraga yang
disediakan oleh guru. Supaya tidak terulang lagi, maka di siklus II ini guru memberikan
arahan dan motivasi lebih pada semua siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok
sehingga tidak ada anak yang menyalahgunakan media untuk bermain dan mengganggu
temannya. Selain hal itu, ada beberapa anak yang memiliki kemampuan akademik
rendah. Hal lain yang menyebabkan hasil belajar meningkat yaitu dalam siklus II ini guru
memberikan motivasi yang lebih untuk anak-anak yang kurang aktif serta mendorong
anak yang belum pernah maju ke depan kelas untuk lebih percaya dir1i dalam
mempresentasikan hasil kerja mereka.

Masalah kontekstual, media konkret yang ada di sekitar lingkungan siswa dan
model pemecahan yang mereka tentukan sendiri dalam mempelajari konsep bilangan
bulat memudahkan siswa untuk menemukan sendiri konsep bilangan bulat, sehingga
siswa akan mudah memahami dan mengingat konsep tersebut. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Freudenthal (Ariyadi Wijaya,2011: 20) dan Nabila, N., & Ade, J. (2022) bahwa
matematika bukan merupakan produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau
proses atau bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan dari tindakan siklus II menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa bekerjasama
dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dengan cara mereka sendiri. Siswa
sudah percaya diri dalam menampilkan hasil kerja mereka di depan kelas tanpa ditunjuk.
Selain itu siswa tak ragu lagi untuk menanggapi jawaban kelompok lain. Dalam
penggunaan media pun siswa sudah tidak mengalami kesulitan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika pada materi bilangan bulat siswa kelas VII 2 SMP IT Nurul Hasan
Sofifi dapat meningkat dengan menggunaan pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik. Hal itu karena karakteristik pembelajaran matematika realistik menyajikan
masalah kontekstual yang dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam
belajar matematika. Penggunaan model untuk memecahkan masalah kontekstual
merupakan cara mengembangkan kemampuan berpikir siswa dengan demkian siswa akan
selalu ingat atau tidak mudah lupa dengan konsep yang mereka temukan.

Peningkatan hasil belajar matematika pada materi bilangan bulat juga terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata kelas dan tingkat ketuntasan belajar siswa dari pre test,
siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata kelas pada saat pre test adalah 60,5, pada post test
siklus I adalah 69,79, dan post test siklus II adalah 70,69, yang berarti peningkatan nilai
rata- rata dari pretest ke post test siklus I sebanyak 9,29%, sedangkan kenaikan dari siklus
I ke siklus II sebanyak 0,88%. Tingkat pencapaian KKM oleh siswa pada saat pre test
adalah 10 siswa dari 24 siswa (42%), post test siklus I sebanyak 16 siswa (67,%), dan
pada post test siklus II adalah 20 siswa (83,%).

Peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari pretest ke post test siklus I
sebanyak 25%, sedangkan dari siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 17,%.
Peningkatan juga dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti diskusi kelompok,
menemukan sendiri jawaban dengan cara mereka, menggunakan alat atau media yang
disediakan untuk menyelesaikan masalah serta membangun sendiri konsep yang mereka
temukan.
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